ABSTRAK

Peri-urbanisasi merupakan fenomena urbanisasi yang terjadi pada wilayah pinggiran kota. Peri-
urbanisasi yang terjadi di wilayah peri-urban menimbulkan adanya perubahan atau transformasi.
Transformasi tersebut merupakan perubahan karakteristik dari sifat kedesaan menjadi sifat
kekotaan. Kecamatan Delanggu merupakan wilayah peri-urban dari Kawasan Metropglitan Solo
Raya yang berpusat di Kota Surakarta dengan Koridor Surakarta-Klaten-Yogyakagfa selagai jalur
penghubung. Adanya urbanisasi dari wilayah perkotaan tersebut memberi_pefiga
perkembangan wilayah Kecamatan Delanggu. Penelitian ini memiliki tuj
transformasi wilayah Kecamatan Delanggu sebagai wilayah peri-urban begdasa
sosial ekonomi. Pendekatan perelitian ini ialah pendekatan kuantitati i

Sedangkan variabel untuk mengkaji transformasi sosial ekonomi
pencaharian, dan perilaku sosial ekonomi. Teknik analisis yangaghi
cover change (LUCC), deskriptif kuantitatif, kernel density,
memperlihatkan bahwa terjadi proses transformasi bai
Kecamatan Delanggu selama 16 tahun. Transformasi

luas lahan terbangun sebesar 60,8 Ha dengan p

permukiman, dan industri; peningkatan aksesbili
fisik jalan dan penilaian kelayakan akses dan
pelayanan umum dasar dengan meningkatn
dilihat dari model perkembangan fisik kota

ckcasting. Hasil analisis
aupun sosial ekonomi di
ilihat dari adanya kenaikan
ivitas perdagangan dan jasa,
ui melalui meningkatnya kondisi
den;\peningkatan harga lahan; peningkatan
ri kategori “cukup” menjadi “baik”. Jika
amatan Delanggu mengalami perkembangan
oral. Aspek sosial ekonomi juga mengalami
k yang semakin meningkat di pusat aktivitas dan
dekat dengan jalan arteri; penur enduduk bermata pencaharian petani; serta perubahan
perilaku sosial ekonomi yan i ekotaan yaitu penurunan kegiatan bermasyarakat dan
belanja ke swalayan. Dari variabel yang dianalisis,
Kecamatan Delanggu i \transformasi menuju sifat kekotan secara tidak merata. Desa
Delanggu, Desa Sab

Sidomulyo, D a Jetis, Desa Sribit, Desa Bowan, Desa Butuhan, dan Desa Tlobong.
Hal terseb di n bahwa semakin dekat dengan pusat perkotaan dan jalan arteri maka
transform ng semakin terlihat.
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